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ABSTRAK

PENGARUH PEMBERIAN PUPUK ORGANIK CAIR (POC) KULIT BUAH
SUKUN (Artocarpus altilis (Parkinson Fosberg) TERHADAP PERTUMBUHAN
TANAMAN TERUNG UNGU (Solanum melongena L.)

Oleh
Miftahul Janah

Penggunaan pupuk kimia secara berlebihan dapat menurunkan kualitas tanah dan
mencemari lingkungan, sehingga diperlukan alternatif pupuk yang ramah lingkungan,
salah satunya pupuk organik cair (POC) berbahan limbah kulit buah sukun (Artocarpus
altilis (Parkinson) Fosberg). Tanaman terung ungu (Solanum melongena L.)
merupakan komoditas hortikultura yang membutuhkan ketersediaan unsur hara untuk
mendukung pertumbuhannya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
pemberian POC kulit buah sukun terhadap pertumbuhan tanaman terong ungu serta
menentukan konsentrasi yang paling efektif. Penelitian dilaksanakan di Laboratorium
Botani, Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam,
Universitas Lampung pada bulan November—Desember 2025. Penelitian menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan satu faktor berupa konsentrasi POC kulit
sukun yang terdiri atas enam taraf, yaitu 0 ml/L, 20 ml/L, 40 ml/L, 60 ml/L, 80 ml/L,
dan 100 ml/L dengan empat ulangan. Parameter yang diamati meliputi tinggi tanaman,
jumlah daun, luas daun, berat basah, berat kering, dan kandungan klorofil. Data
dianalisis menggunakan uji ANOVA pada taraf 5% dan dilanjutkan dengan uji Beda
Nyata Jujur (BNJ). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian POC kulit sukun
berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan tanaman terong ungu, terutama pada
parameter tinggi tanaman, luas daun, berat basah, dan berat kering. Konsentrasi terbaik
terdapat pada perlakuan P5 (100 ml/L) yang memberikan hasil pertumbuhan tertinggi
dibandingkan perlakuan lainnya. Dengan demikian, POC kulit buah sukun berpotensi
sebagai pupuk organik ramah lingkungan untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman
terung ungu.

Kata Kunci: Pupuk organik cair, kulit buah sukun, terung ungu, pertumbuhan
tanaman, (Artocarpus altilis (Parkinson) Fosberg), (Solanum melongena
L.).



ABSTRACT

THE EFFECT OF LIQUID ORGANIC FERTILIZER (LOC) BREADFRUIT
(Artocarpus altilis Parkinson Fosberg) PEEL ON THE GROWTH OF PURPLE
EGGPLANT (Solanum melongena L.)

By
Mftahul Janah

The excessive use of chemical fertilizers can degrade soil quality and cause
environmental pollution; therefore, environmentally friendly alternatives such as liquid
organic fertilizer (LOF) derived from breadfruit peel (Artocarpus altilis (Parkinson)
Fosberg) are needed. Purple eggplant (Solanum melongena L.) is a horticultural crop
that requires sufficient nutrient availability to support its growth.This study aimed to
determine the effect of LOF derived from breadfruit peel on the growth of purple
eggplant and to identify the most effective concentration. The research was conducted
at the Botany Laboratory, Department of Biology, Faculty of Mathematics and Natural
Sciences, University of Lampung, from November to December 2025. The study
employed a Completely Randomized Design (CRD) with a single factor, namely the
concentration of breadfruit peel LOF consisting of six treatment levels: 0 ml/L, 20
ml/L, 40 ml/L, 60 ml/L, 80 ml/L, and 100 ml/L, each with four replications. The
observed parameters included plant height, number of leaves, leaf area, fresh weight,
dry weight, and chlorophyll content. Data were analyzed using ANOVA at a 5%
significance level, followed by the Honestly Significant Difference (HSD) test. The
results showed that the application of breadfruit peel LOF significantly affected the
growth of purple eggplant, particularly in plant height, leaf area, fresh weight, and dry
weight. The best concentration was found in treatment P5 (100 ml/L), which produced
the highest growth compared to other treatments. In conclusion, breadfruit peel LOF
has the potential to be used as an environmentally friendly organic fertilizer to enhance
the growth of purple eggplant.

Keywords: Liquid organic fertilizer, breadfruit peel, purple eggplant, plant growth,
(Artocarpus altilis Parkinson Fosberg), (Solanum melongena L.).
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I PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Terung ungu (Solanum melongena L.) merupakan salah satu tanaman
hortikultura yang dibudidayakan untuk diambil buahnya. Tanaman ini mudah
ditemukan di masyarakat dengan harga yang relatif terjangkau. Selain itu,
terung ungu memiliki berbagai manfaat bagi kesehatan, seperti membantu
menurunkan kadar kolesterol dalam darah, mengandung senyawa antikanker,
serta berpotensi sebagai kontrasepsi alami. Kandungan nutrisinya juga cukup
lengkap, meliputi vitamin B-kompleks, thiamin, piridoksin, riboflavin, serta
mineral seperti besi, fosfor, mangan, dan kalium. Oleh karena itu, terong ungu
menjadi salah satu bahan pangan yang populer dan banyak dikonsumsi oleh

berbagai kalangan masyarakat (Hendri dkk., 2015).

Selain mudah diperoleh, terung ungu juga memiliki keragaman jenis dengan
bentuk, warna, dan cita rasa yang berbeda. Hal ini menjadikannya sebagai
salah satu sayuran yang digemari masyarakat. Seiring meningkatnya
kesadaran konsumen terhadap pentingnya gizi, terong tidak lagi dipandang
sekadar sebagai bahan makanan, tetapi juga sebagai sumber nutrisi yang
bermanfaat. Terung ungu diketahui kaya akan vitamin A dan fosfor, serta
memiliki kandungan serat tinggi yang baik untuk pencernaan. Kulit terong

yang berwarna ungu juga bermanfaat bagi kesehatan kulit. Selain itu,



konsumsi terung dapat memberikan efek positif bagi kesehatan jantung serta
membantu menurunkan risiko kolesterol dan diabetes (Sihotang dkk., 2023).
Namun demikian, dalam upaya meningkatkan produksi tanaman hortikultura,
penggunaan pupuk kimia secara berlebihan sering kali menjadi permasalahan.
Penggunaan pupuk kimia yang tidak terkendali dapat menyebabkan kerusakan
struktur tanah, menurunkan kesuburan alami, serta mencemari lingkungan
melalui pencucian bahan kimia ke sumber air. Selain itu, ketergantungan
terhadap pupuk kimia juga meningkatkan biaya produksi, terutama bagi petani
kecil dengan sumber daya terbatas. Kondisi ini mendorong pentingnya
penerapan sistem pertanian berkelanjutan yang lebih ramah lingkungan dan

efisien dalam penggunaan sumber daya (Fathoni dkk., 2024).

Salah satu alternatif yang dapat diterapkan dalam pertanian berkelanjutan
adalah penggunaan pupuk organik. Pupuk organik merupakan pupuk yang
berasal dari bahan alami seperti sisa tanaman atau hewan yang telah
mengalami proses pengolahan. Penggunaan pupuk organik tidak hanya
berfungsi untuk menyediakan unsur hara, tetapi juga mampu memperbaiki
sifat fisik, kimia, dan biologi tanah. Selain itu, pupuk organik dapat
meningkatkan aktivitas mikroorganisme tanah serta memperbaiki struktur
tanah menjadi lebih gembur, sehingga mendukung ketersediaan unsur hara
secara bertahap bagi tanaman (Nur dkk., 2016). Dalam perkembangannya,
pupuk organik cair (POC) menjadi salah satu bentuk pupuk organik yang
banyak digunakan karena memiliki keunggulan dibandingkan pupuk padat.
POC lebih mudah diserap oleh tanaman karena unsur haranya tersedia dalam
bentuk larutan. Kandungan unsur hara seperti nitrogen (N), fosfor (P), dan
kalium (K) dalam POC berperan penting dalam pertumbuhan tanaman, seperti
meningkatkan pertumbuhan vegetatif, perkembangan akar, serta ketahanan

terhadap hama dan penyakit (Hasibuan dkk., 2021).



Pupuk organik cair umumnya dibuat dari bahan limbah organik yang
difermentasi, seperti sisa buah, sayuran, dan limbah dapur lainnya.
Pemanfaatan limbah organik ini tidak hanya mengurangi pencemaran
lingkungan, tetapi juga menghasilkan pupuk yang kaya unsur hara dan
hormon pertumbuhan seperti auksin dan sitokinin. Hormon tersebut berperan
dalam merangsang pertumbuhan akar dan batang tanaman, sehingga
mendukung pertumbuhan tanaman secara optimal (Mendrofa dan Lase, 2025).
Indonesia sebagai negara tropis memiliki potensi besar dalam pemanfaatan
limbah organik, salah satunya adalah limbah kulit buah sukun. Produksi sukun
di Indonesia cukup tinggi, namun pemanfaatannya masih terbatas pada daging
buah, sementara kulitnya seringkali dibuang sebagai limbah. Padahal, kulit
sukun memiliki potensi untuk dimanfaatkan sebagai bahan baku pupuk
organik cair karena mengandung senyawa organik yang dapat diolah lebih

lanjut (BPS, 2020).

Kulit sukun mengandung selulosa yang perlu diuraikan melalui proses
hidrolisis menjadi gula sederhana agar dapat dimanfaatkan oleh
mikroorganisme dalam proses fermentasi (Mulyadi dkk., 2023). Tanaman
sukun sendiri dikenal sebagai tanaman serbaguna yang memiliki berbagai
kandungan senyawa bermanfaat, seperti flavonoid, tanin, saponin, dan
polifenol yang berpotensi sebagai antioksidan. Kandungan senyawa ini
menunjukkan bahwa bagian tanaman sukun, termasuk limbahnya, memiliki
nilai tambah jika dimanfaatkan dengan baik (Kurniawati dan Sutoyo, 2021).
Proses fermentasi dalam pembuatan POC sangat berpengaruh terhadap
kualitas pupuk yang dihasilkan. Selama fermentasi, mikroorganisme akan
menguraikan bahan organik menjadi unsur hara yang lebih sederhana dan
mudah diserap tanaman. Waktu fermentasi yang optimal, misalnya sekitar 13
hari, dapat meningkatkan ketersediaan unsur hara seperti fosfor dalam bentuk
yang dapat diserap tanaman. Keberhasilan proses fermentasi biasanya ditandai

dengan munculnya bau asam dari bahan yang difermentasi (Roja dkk., 2023).



Berbagai penelitian menunjukkan bahwa penggunaan POC dengan
konsentrasi tertentu dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman. Misalnya,
penggunaan POC dari limbah kulit pisang dengan konsentrasi 30 ml/L
terbukti memberikan hasil terbaik dalam meningkatkan tinggi tanaman dan
jumlah daun. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan konsentrasi POC dapat
meningkatkan ketersediaan unsur hara yang mendukung proses metabolisme
tanaman (Mazlina dkk., 2024).Selain itu, penelitian lain menunjukkan bahwa
POC daun kelor dengan konsentrasi 80 ml/L air memberikan hasil paling
efektif terhadap pertumbuhan dan produksi terong ungu. Kandungan unsur
hara dan zat pengatur tumbuh dalam daun kelor berperan penting dalam
merangsang pembungaan dan pembentukan buah (Santrum dan Tokan, 2024).
Hasil penelitian lainnya juga menunjukkan bahwa penggunaan POC air kelapa
dengan konsentrasi 100% memberikan pertumbuhan vegetatif terbaik pada
tanaman terong ungu, yang ditunjukkan oleh peningkatan tinggi tanaman,
jumlah daun, jumlah buah, serta berat buah per tanaman (Purba dan

Wicaksono, 2022).

Berdasarkan uraian tersebut dilakukan penelitian lanjut dengan menggunakan
pupuk organik cair (POC) berbahan kulit sukun pada berbagai konsentrasi,
yaitu 0 ml/L, 20 ml/L, 40 ml/L, 60 ml/L, 80 ml/L, dan 100 ml/L. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian POC terhadap pertumbuhan
tanaman terong ungu, dengan harapan dapat meningkatkan produktivitas

tanaman terong ungu.



1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui pengaruh pemberian pupuk organik cair kulit sukun
(Artocarpus altilis Parkinson Fosberg) terhadap pertumbuhan terung ungu
(Solanum melongena L.).

2. Mengetahui konsentrasi pemberian pupuk cair kulit sukun yang efektif

terhadap pertumbuhan terung ungu (Solanum melongena L.).

1.3 Kerangka Pemikiran

Tanaman terung ungu (Solanum melongena L.) merupakan salah satu tanaman
hortikultura yang bernilai ekonomi tinggi dan memiliki kandungan gizi
penting bagi kesehatan. Namun, peningkatan produktivitas tanaman ini
memerlukan ketersediaan unsur hara yang cukup dan seimbang.

Selama ini petani lebih banyak menggunakan pupuk kimia yang dalam jangka
panjang dapat menurunkan kualitas tanah dan menimbulkan pencemaran
lingkungan. Oleh karena itu, dibutuhkan alternatif pupuk yang ramah
lingkungan, salah satunya pupuk organik cair (POC).

Pupuk Organik Cair (POC) adalah pupuk berbahan dasar organik dari sisa
tanaman atau hewan yang telah mengalami proses fermentasi, sehingga
kandungan unsur haranya mudah diserap oleh tanaman. Pupuk ini memiliki
kelebihan dibanding pupuk padat, antara lain proses penyerapan unsur hara
lebih cepat, mudah diaplikasikan, dan mengandung mikroorganisme

bermanfaat yang mampu meningkatkan aktivitas biologis tanah.
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Kulit buah sukun sebagai limbah organik mengandung unsur hara penting
yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan dasar pembuatan POC.

Melalui proses fermentasi, unsur hara dalam kulit buah sukun menjadi lebih
mudah diserap oleh tanaman. Aplikasi POC kulit buah sukun pada tanaman
terong ungu diharapkan mampu meningkatkan parameter pertumbuhan seperti

tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun, berat basah, berat kering dan klorofil.

Upaya ini dilakukan agar masyarakat tidak terus-menerus menggunakan
pupuk kimia yang berpotensi merusak lingkungan, serta mengurangi
ketergantungan terhadap pupuk kimia. Selain itu, masyarakat diharapkan
mampu memanfaatkan limbah pertanian maupun sisa bahan dapur sebagai
bahan pembuatan pupuk organik. Sasaran yang ingin dicapai adalah
meningkatnya kemampuan masyarakat dalam memanfaatkan sumber hayati
serta memahami proses dan tahapan pembuatan pupuk organik. Penggunaan
pupuk organik menjadi langkah awal dalam memperkenalkan sistem pertanian
organik di tingkat petani. Penerapan pupuk organik pada tanaman juga
memberikan dampak positif terhadap kesuburan tanah serta memberikan

keuntungan bagi petani melalui pengurangan biaya pembelian pupuk kimia.

Hipotesis
Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Pupuk organik cair kulit sukun berpengaruh terhadap pertumbuhan
tanaman terung ungu (Solanum melongena L.).
2. Terdapat konsentrasi pupuk organik cair kulit sukun yang efektif terhadap

pertumbuhan tanaman terung ungu (Solanum melongena L.).



II. TINJAUAN PUSTAKA

1.1 Tanaman Sukun (Artocarpus altilis ( Parkinson) Fosberg)

Sukun adalah tumbuhan dari marga Artocarpus dalam suku Moraceae yang
banyak terdapat di kawasan tropika seperti Malaysia dan Indonesia. Di pulau
Jawa tanaman ini dijadikan tanaman budidaya oleh masyarakat. Sukun bukan
buah bermusim meskipun biasanya berbunga dan berbuah dua kali setahun.
Kulit buahnya berwarna hijau kekuningan dan terdapat segmen-segmen petak
berbentuk poligonal. Sukun merupakan salah satu jenis tanaman serbaguna
yang bernilai ekonomis karena menghasilkan buah dengan kandungan gizi
yang cukup tinggi. buah sukun dapat diolah menjadi bermacam-macam menu
makanan, sehingga dapat menunjang ketahanan pangan dan program
diversifikasi pangan yang senantiasa digalakkan oleh pemerintah. Selain
untuk pangan alternatif, sukun juga dapat dibuat minuman untuk obat
penyakit, terutama adalah daunnya. Sukun dapat dijadikan sebagai pangan
alternatif karena keberadaannya tidak seiring dengan masa panen padi

sehingga dapat dijadikan bahan pokok pengganti (Sumadji dkk., 2022).

Tanaman sukun atau nama latinnya Artocarpus altilis merupakan salah satu
tanaman yang memiliki banyak kegunaan dan bernilai ekonomis tinggi.
Tanaman sukun terdiri atas 40 spesies. Spesies yang terkenal antara lain
nangka dan cempedak. Tanaman sukun mampu beradaptasi dengan

lingkungan dan dapat tumbuh dengan subur didaerah yang memiliki



ketinggian tempat antara 0 — 100 m dari permukaan laut. Tanaman sukun
salah satu obat tradisional yang telah banyak dikenal masyarakat Indonesia.
Salah satu bagian dari tanaman sukun yang berkhasiat sebagai obat yaitu daun
sukun (Kasa dkk., 2017). Sukun memiliki sistem perakaran tunggang yang
dalam dan akar samping yang dangkal. Pohon sukun juga memiliki akar yang
bervariasi yaitu ada yang memiliki akar banir dan ada yang tidak. Akar banir
merupakan akar yang berbentuk seperti papan yang berfungsi untuk
memperkokoh tegakan tumbuhan. Akar banir bentuknya memanjang radial
dari pangkal batang (Rizkyana dkk., 2023). Batang tanaman sukun berukuran
besar, dengan bentuk kanopi yang menarik, mencapai tinggi pohon 15 - 30 m.
Permukaan pohon halus, dengan kulit berwarna terang dan diameter mencapai
1,8m. Sebelum bercabang, tinggi pohon mencapai 4 m. Getah putih terdapat
di seluruh bagian tanaman. Dua buah seludang menutup kuncup tunas pucuk.
Panjang seludang berukuran + 30 cm. Pada tanaman dewasa, seludang

menguning dan gugur pada saat daun baru atau bunga muncul.

Sukun memiliki bentuk daun yang ciri-cirinya tebal dengan warna permukaan
atas hijau gelap dan mengkilat. Permukaan bawah daun tampak buram dan
tulang serta cabang tulang daun jelas. Permukaan daun ada yang tampak halus
tetapi seringnya tertutup rambut berwarna pastel atau kemerahan khususnya
pada bagian tulang dan cabang tulang daun (Sumadji dkk., 2022). Tanaman
sukun memiliki bentuk buah yang tumbuh berasal dari pembengkakan bunga
betina dan termasuk jenis buah majemuk, namun karena tidak berbiji
(parthenocarpy) maka segmen-segmennya terlihat menyatu dengan
kandungan pati yang relatif besar. Buah sukun yang telah diamati berbentuk
bulat sampai lonjong dengan ukuran panjang + 20 cm, lebar 10-15 cm. Berat

buah dapat mencapai 3 kg dengan daging buah berwarna putih,
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putih kekuningan atau kuning serta tangkai buah yang panjangnya berkisar 6-
9 cm (Al Ifah, 2021).

Tanaman sukun memiliki dua ciri bunga yaitu bunga jantan dan bunga betina.
Bunga jantan dan bunga betinanya terpisah tetapi masih dalam satu tanaman.
Bunga jantan muncul lebih awal dan disusul oleh bunga betina. Bunga betina
disebut babal dan berbentuk bulat dan berduri lunak. Bunga betina muncul di
ketiak daun. Bunga jantan berbentuk lonjong dengan tangkai bunga yang
pendek. Warna bunga jantan hijau muda dan kecoklatan. Bunga jantan muncul
pada ujung batang dan ketiak daun. Seludang pada tanaman sukun akan mulai
menguning dan gugur saat daun baru telah muncul. Bunga jantan akan gugur
terlebih dahulu sedangkan bunga betina berkembang menjadi buah

(Pamungkas dkk., 2023).

Gambar 1. A. Pohon sukun, B. Buah sukun, C. Daun sukun,
D. Bunga sukun, (Dokumentasi pribadi).

Klasifikasi tanaman sukun menurut sistem klasifikasi Cronquist (1981) dan

APG II (2003) adalah sebagai berikut:

Kerajaan : Plantae

Divisi : Magnoliophyta
Kelas : Magnoliopsida
Bangsa : Rosales

Suku : Moraceae
Marga : Artocarpus

Jenis : Artocarpus altilis (Parkinson) Fosberg


https://plantamor.com/species/in_family/moraceae
https://plantamor.com/species/in_genus/artocarpus
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1.2 Tanaman Terung Ungu (Solanum melongena L.)

Terung ungu adalah tanaman yang ditanam untuk dimanfaatkan
buahnya.Terong ungu menjadi salah satu bahan pangan yang mudah di dapat
dan murah harganya, Terung ungu juga mengandung banyak khasiat bagi
kesehatan karena dapat menurunkan kolesterol darah, mengandung zat anti
kanker, menjadi alat kontrasepsi. Terong ungu juga mengandung banyak
vitamin dan gizi yang tinggi, seperti vitamin B-kompleks, thiamin,
pyridoxine, riboflavin, zat besi, phosphorus, manganese, dan potassium.
Terung ungu adalah salah satu sumber makanan yang sangat dikenal oleh
semua lapisan masyarakat. Terong ungu menjadi salah satu menu yang paling

diminati berbagai kalangan (Hendri dkk., 2015).

Terung ungu memiliki sistem perakaran tunggang dan cabang-cabang akar
dapat menembus ke dalam tanah sekitar 80-100 cm. Akar-akar yang tumbuh
mendatar dapat menyebar dengan radius 40-80 cm dari pangkal batang
tergantung dengan umur tanaman dan kesuburan tanah (Rukmana, 2009).
Bentuk batang terung ungu adalah bulat, memiliki struktur keras dan berkayu,
dan warna batang adalah hijau keputihan. Batang terong memiliki buku-buku
dan percabangan yang banyak. Tinggi pohon adalah 90-100 cm. Daunnya
berbentuk lebar dan berbentuk telinga dengan lobus yang kasar ukuran daun
memiliki panjang 10-20 cm dan lebar 5-10 cm. Daun kelopak melekat pada
dasar buah dan berwarna hijau keunguan (Sahetapy, 2012).

Daun pada tanaman terung ungu merupakan tanaman setahun berjenis perdu
yang dapat tumbuh hingga mencapai tinggi 60-90 cm. Daunnya berbentuk
lebar dengan permukaan berbulu halus, berwarna hijau. Kondisi daun yang
sehat berpengaruh terhadap pertumbuhan vegetatif dan produktivitas tanaman,
karena semakin luas permukaan daun maka semakin besar pula kemampuan

tanaman dalam menyerap cahaya untuk proses fotosintesis (Sumiarta, 2019).
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Terung ungu bunganya memiliki dua alat kelamin, yakni jantan (benang sari) dan
betina (putik) yang terdapat pada satu bunga. Bentuk bunga ini menyerupai bintang
dengan warna biru hingga lembayung, dari cerah sampai gelap. Proses penyerbukan
dapat terjadi secara silang maupun secara menyerbuk sendiri. Bunga terung ungu
tergolong bunga sempurna, berwarna ungu, biasanya tumbubh terpisah, dan tersusun
dalam tandan. Daunnya berukuran lebar serta berbentuk menyerupai telinga (Sari,

2021).

Menurut Aidah (2020) buah terung merupakan buah sejati tunggal dan berdaging
tebal, lunak dan tidak akan pecah meskipun buah telah masak. Daging buahnya tebal,
lunak dan berair, daging buah ini merupakan bagian yang enak dimakan. Biji-biji
terdapat bebas di dalam selubung lunak yang terlindung oleh daging buah. Pangkal
buah menempel pada kelopak bunga yang telah menjelma menjadi karangan bunga.
Morfologi terung ungu memiliki bentuk yang beragam yaitu silindris, lonjong, oval
atau bulat. Letak buah terong tergantung dari tangkai buah. Dalam satu tangkai
umumnya terdapat satu buah terong, tetapi ada juga yang memiliki lebih dari satu
buah. Biji terung terdapat dalam jumlah banyak yang tersebar di dalam daging buah.

Daun kelopak melekat pada dasar buah, berwarna hijau atau keunguan.

Gambar 2. A. Daun terung, B. Batang terung, C. Akar terung, D. Buah terung,
E. Bunga terung (Dokumen pribadi)
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Klasifikasi tanaman terung ungu menurut sistem klasifikasi Cronquist (1981)

adalah sebagai berikut:

Kerajaan : Plantae

Divisi : Magnoliophyta

Kelas : Magholiopsida

Bangsa : Solanales

Suku : Solanaceae

Marga : Solanum

Jenis : Solanum melongena L.
Pupuk Organik Cair

Pupuk Organik Cair (POC) merupakan salah satu jenis pupuk buatan saat ini
banyak beredar di pasaran. Umumnya pupuk organik cair merupakan ekstrak
bahan organik yang sudah dilarutkan. Pupuk organik cair dapat diaplikasikan
melalui daun atau disebut sebagai pupuk cair foliar, yang pemberiannya
langsung ke daun tanaman, sehingga penyerapan hara melalui stomata
berjalan cepat dan hara dapat langsung terserap. Namun ada pula pupuk
organik cair yang digunakan langsung pada tanah. Pupuk ini akan diserap
oleh akar dan nutrisinya dapat digunakan oleh tanah (Anastasia dkk., 2014).
Pupuk cair adalah larutan yang mengandung satu atau lebih pembawa unsur
yang dibutuhkan tanaman yang mudah larut. Kelebihan pupuk cair adalah
pada kemampuannya untuk memberikan unsur hara sesuai dengan
kebutuhan tanaman. POC mempunyai beberapa manfaat di antaranya dapat
mendorong dan meningkatkan pembentukan klorofil daun sehingga
meningkatkan kemampuan fotosintesis tanaman dan penyerapan nitrogen
dari udara, dapat meningkatkan vigor tanaman sehingga tanaman menjadi
kokoh dan kuat, meningkatkan daya tahan tanaman terhadap kekeringan,
merangsang pertumbuhan cabang produksi, meningkatkan pembentukan
bunga dan bakal buah, mengurangi gugurnya bunga dan bakal buah.

Pemberian pupuk cair juga dapat dilakukan dengan lebih merata dan
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kepekatannya dapat diatur dengan mudah sesuai dengan kebutuhan tanaman.
Pupuk organik cair dapat berasal baik dari sisa-sisa tanaman maupun kotoran
hewan, sedangkan pupuk organik padat adalah pupuk yang sebagian besar

atau keseluruhannya terisi atas bahan organik yang berasal dari sisa tanaman

(Putra dan Ratnawati, 2019).

Limbah kulit buah-buahan tergolong ke dalam jenis limbah atau sampah
organik basah. Sampah organik basah adalah sampah organik yang banyak
mengandung air. Limbah kulit buah-buahan dapat dimanfaatkan menjadi
pupuk organik cair (POC) yang kaya akan unsur hara, sehingga bermanfaat
untuk meningkatkan kesuburan tanah, mempercepat pertumbuhan tanaman,
serta mengurangi dampak pencemaran lingkungan akibat penumpukan

sampah organik (Abdirahman dkk., 2023).

Pertumbuhan Tanaman

Pertumbuhan tanaman merupakan suatu hasil dari metabolisme sel—sel hidup
yang dapat diukur sebagai pertambahan bobot basah atau kering, isi, atau
tinggi. Fase vegetatif terutama terjadi pada perkembangan akar, daun dan
batang baru. Fase ini berhubungan dengan 3 proses penting yaitu pembelahan
sel, pemanjangan sel, dan tahap awal dari diferensiasi sel. Fase vegetatif
tersebut dibagi menjadi 3 stadia, yaitu perkecambahan, pembukaan kotiledon,

dan perkembangan daun (Fitriani dan Haryanti, 2016).

Fungsi kotiledon adalah menggantikan fungsi daun yang belum muncul,
sehingga energi dari karbohidrat mengalami pemecahan menghasilkan ATP
untuk pertumbuhan terutama daun. Kotiledon berperan penting pada fase awal
pertumbuhan kecambah karena menyediakan cadangan makanan dan energi

yang digunakan untuk pembentukan organ-organ muda. Seiring
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perkembangan tanaman, kotiledon juga mengalami perubahan morfologi, di
mana ukuran dan warnanya berangsur-angsur berubah akibat berkurangnya
cadangan makanan yang tersimpan di dalamnya. Bentuk kotiledon makin
lama makin mengecil seiring dengan terbentuknya daun pertama kecambah,
hingga akhirnya mengering dan gugur setelah daun sejati mampu melakukan

fotosintesis secara mandiri (Haryanti dan Budihastuti, 2015).

Fotosintesis merupakan proses pembentukan senyawa karbohidrat pada
tumbuhan dengan memanfaatkan energi cahaya matahari. Setelah daun sejati
terbentuk dan berkembang, tanaman mulai melakukan fotosintesis secara
mandiri. Energi cahaya diserap oleh klorofil pada daun dan diubah menjadi
energi kimia dalam bentuk glukosa dan oksigen. Glukosa yang dihasilkan
kemudian digunakan sebagai sumber energi untuk mendukung pertumbuhan
dan pembentukan organ tanaman, seperti akar, batang, dan daun. Energi
tersebut selanjutnya dikonversi menjadi ATP melalui proses respirasi sel

sehingga dapat dimanfaatkan secara optimal oleh tanaman (Waruwud dkk.,
2024).

Sejalan dengan berlangsungnya proses fotosintesis, pertumbuhan dan
pembentukan organ tanaman juga sangat dipengaruhi oleh ketersediaan unsur
hara yang memadai. Unsur hara berperan dalam menunjang berbagai proses
fisiologis tanaman, termasuk pembungaan dan pembentukan buah. Proses
pembentukan buah diawali dengan terjadinya penyerbukan, yaitu pertemuan
antara serbuk sari dan putik pada bunga yang kemudian berkembang menjadi
bakal buah. Oleh karena itu, ketersediaan energi hasil fotosintesis dan
dukungan unsur hara yang cukup menjadi faktor penting dalam meningkatkan

pertumbuhan dan hasil tanaman (Fandi dkk., 2020).
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III. METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2025 sampai dengan Januari
2026 di Laboratorium Botani, Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu

Pengetahuan Alam, Universitas Lampung.

3.2 Alat dan Bahan
Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah pot tray, polybag ukuran 2
kg, spektrofotometer, neraca analitik, alat tulis, kamera, beaker glass, tabung
reaksi, pipet tetes, gunting, mortal dan alu, kertas saring, gelas ukur, tong,
saringan, dan tisu. Bahan-bahan yang digunakan adalah kulit sukun, air, gula
merah, air kelapa, etanol 90%, biji terung ungu yang digunakan berasal dari
merk panah merah yang diperoleh melalui pembelian di market place, tanah,

tanah dan sekam.

3.3 Variabel Penelitian
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Variabel bebas: berbagai konsentrasi pupuk organik cair kulit sukun
dengan konsentrasi 0 ml/L, 20 ml/L, 40 ml/L, 60 ml/L, 80 ml/L dan 100
ml/L.
2. Variabel terikat: Tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun, berat kering dan

berat basah daun, dan klorofil daun.
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3.4 Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan faktor
tunggal pupuk organik cair kulit sukun yang terdiri dari berbagai konsentrasi,
yaitu 0 (Kontrol), P1 =20 ml/L, P2 =40 ml/L, P3 = 60 ml/L, P4 = 80 ml/L
dan P5 = 100 ml/L. Masing-masing perlakuan diulang sebanyak empat kali

ulangan, sehingga didapatkan 24 satuan percobaan.

Gambar 1. Tata Letak Perlakuan

P1U1 P2U3 POU2 P3U1 P1U4 P4U4

P5U4 P1U2 P2U2 P3U3 P4U2 POU3

P50U2 P1U3 P1U1 P3U2 P4U3 P3U4

POU4 P4U1 P2U4 P5U3 P5U1 P2U1

Keterangan:

PO - 5 : Menunjukkan perlakuan ke-
U -4 : Menunjukkan ulangan ke-

3.5 Tahapan Metode Penelitian

3.5.1 Pembuatan POC kulit sukun ( Artocarpus altilis L. (Parkinson)
fosberg)
a. Kulit sukun sebanyak 3 kg yang telah dipotong-potong kecil

dimasukkan kedalam ember yang telah berisi air sebanyak 3 L

b. Tambahkan gula merah 300 gram, air kelapa 300 ml dan air 3 liter. dan
diamkan 1 jam dengan perbandingan yaitu 1:1:10.

c. Ketika semua bahan telah tercampur ke dalam ember plastik,
kemudian diaduk rata sehingga tercampur rata, lalu ditutup rapat
dengan tutup ember lalu didiamkan selama 14 hari dan diaduk setiap

hari hingga bahan-bahan tersebut terfermentasi dengan baik.
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d. Setelah 2 minggu larutan tersebut ditandai dengan terdapatnya tetesan-

tetesan air yang berada di tutup wadah fermentasi, larutan berbau, dan
terdapat lapisan jamur putih di permukaan larutan maupun pada
dinding wadah alat fermentasi tersebut.

Setelah itu, pupuk siap digunakan dengan dosis 20 ml/L, 40 ml/L, 60
ml/L, 80 ml/L dan 100 ml/L.

3.5.2 Penyiapan media tanam

C.

Siapkan semua alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian
Siapkan media tanam yang berupa tanah yang sudah diberikan

campuran dengan pupuk kandang dengan perbandingan (2:1) dengan
cara mengisi polybag dengan tanah sebanyak 1 kg untuk satu polybag
dengan volume 2 kg ( 30 x 30) sejumlah 24 polybag.

Beri label keterangan disetiap polybag sesuai dengan perlakuan.

3.5.3 Pelaksanaan Penelitian
a. Penyediaan bibit terung ungu

Sebelum dilakukan penyemaian, benih terung direndam dengan
menggunakan air hangat denga suhu + 50 °C selama kurang lebih 1
jam dengan tujuan untuk memecahkan dormansi atau mempercepat
pertumbuhan benih terung, kemudian biji disemai dalam media tanam
yaitu pot tray yang berisi atas campuran tanah, sekam dan pupuk
kendang dengan kedalaman + 0,5 cm. Pemindahan bibit dari

persemaian ke polybag dilakukan saat tanaman berumur 2 minggu.

. Pemberian perlakuan

Setelah ke 24 polybag ditanami bibit ditunggu hingga 7 hari agar
terlihat sehat setelah itu diberi perlakuan pupuk organik cair kulit
sukun sesuai perlakuan, PO (0 ), p1 (20 ml/L), p2 (40 ml/L), P3 (60
ml/L), P4 (80 ml/L) dan P5 (100 ml/L) masing- masing 60 ml.
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Perlakuan ini dilakukan satu minggu sekali selama 4 minggu dengan
cara menyiramkannya pada tanah. Pengaplikasian POC dilakukan pada
7 HST, 14 HST, 21 HST, 28 HST, yang dilakukan pada pagi hari (Putri
dkk., 2023).

Pemeliharaan tanaman

Pemeliharaan tanaman terong ungu meliputi penyiraman dan
penyiangan. Penyiraman dilakukan dengan menyiram tanaman pada
pagi dan sore hari dan penyiangan dilakukan dengan membersihkan

gulma atau tanaman pengganggu sekitar tanaman di polybag.

3.6 Analisis Data

Data yang diperoleh dalam penelitian ini dianalisis dengan menggunakan

uji ANOVA one way dengan taraf 5% (o = 0,05). Apabila hasil signifikan

lalu dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5% untuk

mengetahui perbedaan antar perlakuan.

3.7 Pengambilan Data

Pengambilan data dilakukan 1 minggu setelah perlakuan, adapun variabel

yang diukur dalam penelitian ini yaitu tinggi tanaman, jumlah daun, luas

daun, berat kering dan berat basah daun dan kandungan klorofil.

1.

Tinggi tanaman

Tinggi tanaman (cm) diukur dari permukaan tanah sampai titik tumbuh
teratas. Pengukuran pertama dilakukan pada 7, 14, 21 dan 28 hari
setelah tanam. Untuk pengukurannya dilakukan setiap minggu selama

4 minggu (Noviyanti dkk., 2021).
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Jumlah daun

Jumlah daun dihitung dari seluruh daun yang telah membuka
sempurna pada setiap tanaman. Data jumlah daun diambil setiap
minggu selama penelitian berlangsung. Pengukuran dilakukan setiap

minggu selama penelitian (Hendri dkk., 2015).

Luas daun

Luas daun diukur pada helai daun terbesar tiap tanaman dengan
metode pengukuran menggunakan kertas milimeter blok atau aplikasi
pengukur luas daun. Nilai luas daun digunakan sebagai indikator
pertumbuhan vegetatif. Untuk pengukurannya dilakukan saat tanaman
berumur 28 hari atau di akhir penelitian yaitu pada minggu ke empat
dengan menggunakan rumus (L= 1 x %2 x % x %), (Fitriani dan

Haryanti, 2016).

Berat basah dan berat kering daun (gram)

Seluruh daun untuk berat basah daun dicuci bersih sehingga tidak ada
tanah ataupun kotoran yang menempel lalu ditimbang dengan
timbangan analitik sedangkan untuk berat kering daun dilakukan
pengeringan dengan oven suhu 105°C selama 3 jam sampai kadar air
hilang. Selanjutnya ditimbang dengan timbangan analitik. Untuk
pengukurannya dilakukan di akhir penelitian pada minggu keempat

(Sulardi, 2020).

Kandungan klorofil

Kandungan klorofil ditentukan menurut Miazek. (2002). Tahapan
pertama diambil 0,1 gram daun digerus sampai halus didalam mortar,
kemudian ditambahkan 10 ml etanol 95%. Ekstrak disaring

menggunakan kertas saring kemudian dimasukkan ke dalam tabung
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reaksi. Ekstrak klorofil diukur absorbansinya pada panjang gelombang
648 dan 664 nm. Untuk pengukuran dilakukan diakhir penelitian yaitu
pada minggu ke empat. Kandungan klorofil dinyatakan dalam
milligram per gram jaringan dan dihitung berdasarkan persamaan
berikut:

Chla = 13.36. (A664) — 5.19 (A648) (v/wx 1000)

Chlb =27.43. (A648) — 8.12. (a664) (v/wx 1000)

Keterangan:

Chla = Klorofil a

Chlb = Klorofil b

A644 = Absorbansi pada Panjang gelombang 644 nm
A648 = Absorbansi pada Panjang gelombang 648 nm
V  =Volume etanol

W = Berat daun
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

1.1 Kesimpulan

1. Pemberian POC kulit sukun berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan
tanaman terung ungu, terutama pada parameter tinggi tanaman, luas

daun, dan berat kering daun.

2. Konsentrasi terbaik dalam penelitian ini adalah 100% (P5), karena
memberikan hasil pertumbuhan yang paling optimal dibandingkan

perlakuan lainnya.

1.2 Saran

Penggunaan pupuk organik cair kulit buah sukun (4rfocarpus altilis
(Parkinson) Fosberg) perlu dilakukan pengujian kembali pada tanaman
yang berbeda dan perlu dilakukan pengujian Kembali dengan dosis yang
lebih tinggi.
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